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ABSTRAK

Penimbunan sampah terus-menerus menyebabkan polusi bau yang berasal dari sampah organik
tersebut sehingga dibutuhkan inovasi untuk menguraikan sampah secara cepat yang akan
menurunkan potensi polusi bau pada lingkungan sekitar dan kebersihan lingkungan.
Penguraian sampah organic di proses melalui fermentasi dengan melibatkan makhluk hidup.
Maggot BSF merupakan larva serangga Lalat Black Soldier Fly (BSF) dengan nama ilmiah
Hermetia illucens yang mana maggot ini akan memakan timbunan sampah organik antara lain
limbah makanan, limbah ikan, dan kotoran hewan untuk keberlangungan hidupnya. Metode ini
merupakan studi literatur mengambil dari jurnal dan buku terbitan terbaru dengan
menggunakan situs google scholar dan books google. Lalat Black Soldier Fly (BSF) memiliki
kandungan nutrisi protein yang mencapai 45-50% dan lemak yang mencapai 24-30%, sehingga
dapat dijadikan pakan ternak bernutrisi tinggi. Maggot akan mengurangi pengeluaran
pembelian pakan. Dengan penangganan sampah memberikan dampak positif terhadap
ligkungan menjadi bersih dan sehat serta dapat mendorong semangat masyarakat dalam
berwirausaha.

Kata kunci: maggot, pakan ternak, sampah organik

1 PENDAHULUAN

Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2017) menyatakan bahwa jumlah timbunan sampah
semakin bertambah disebabkan oleh laju ubanisasi dan percepatan pertumbuhan jumlah
penduduk kota yang mencapai 2,75% sehingga terdapat peningkatan aktivitas dan konsumsi
masyarakat yang memicu pertambahan tumpukan sampah. Pada tahun 2020 Indonesia
menunjukan jumlah sampah mencapai 67,8 juta ton. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK), 37,3% sampah di Indonesia berasal dari rumah tangga. Sampah paling
banyak berasal dari pasar tradisional mencapai 16,4%. Meskipun tergolong jenisnya, sebanyak
39,8% sampah yang dibuang oleh pemerintah kota yaitu sampah makanan (Databooks, 2020).
Sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa sampah bukan merupakan suatu masalah,
tetapi kenyataannya keberadaan timbunan sampah merupakan masalah yang paling
berpengaruh terhadap lingkungan sekitar. Jika sampah tersebut dibuang secara sembarangan
atau tanpa adanya pengelolaan yang baik, maka akan menimbulkan berbagai macam masalah
lain terutama pada makhluk hidup. Polusi sampah akan berdampak buruk terhadap kesehatan.
Hal ini mengakibatkan berbagai macam penyakit bisa ditimbulkan di zona polusi sampah
tersebut seperti tifus, disentri, terinfeksi saluran pencernaan, dll. Faktor pemicu penyakit
tersebut adalah lalat dan berkembangnya nyamuk-nyamuk yang menginfeksi manusia
dikarenakan banyaknya timbunan sampah. Tiara Aliya Azzahra (2020) menyebutkan bahwa
Menteri Lingkungan Hidup yaitu Ibu Siti Nurbaya menaksir tumpukan sampah di Indonesia
pada tahun 2020 yaitu sebesar 67.8 juta ton dan masih ada kemungkinan akan mengalami
kenaikan di setiap tahunya. Selain itu, dengan penimbunan sampah terus-menerus
menyebabkan polusi bau yang berasal dari sampah organik tersebut sehingga dibutuhkan
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inovasi lain untuk menguraikan sampah secara cepat yang akan menurunkan potensi polusi bau
dilingkungan sekitar dan kebersihan lingkungan.

Salah satu inovasi yang efektif digunakan untuk mengurangi limbah organik adalah dengan
menjadikan limbah organik tersebut sebagai pakan Maggot Black Soldier Fly (BSF). Proses
ini biasanya dikenal sebagai penguraian secara anaerob. Umumnya organisme yang berperan
dalam proses biokonversi ini adalah bakteri, jamur dan larva serangga (family: Chali-foridae,
Mucidae, Stratiomydae). Maggot Black Soldier Fly (BSF) adalah jenis larva lalat yang tidak
berbahaya bagi manusia. Dalam bahasa latin Hermetia illucens merupakan spesies jenis lalat
dari ordo Diptera, family Stratiomyidae dengan genus Hermetia. BSF merupakan lalat asli dari
benua Amerika dan sudah tersebar hampir di seluruh dunia antara 45° Lintang Utara dan 40°
Lintang Selatan (Witono, 2023: 5). Hermetia illucens juga ditemukan di Indonesia, tepatnya di
daerah Maluku dan Irian Jaya sebagai salah satu ekosistem alami BSF. Suhu optimum
pertumbuhan BSF adalah antara 30°C-36°C. BSF merupakan jenis larva lalat yang memiliki
kandungan protein hewani yang tinggi (Amandanisa & Suryadarma, 2020).

Maggot ini akan memakan timbunan sampah organik antara lain limbah ikan, limbah makanan,
dan kotoran hewan untuk keberlangungan hidupnya (Dewi et al., 2021). Larva BSF terbentuk
ketika lalat betina bertelur pada sumber makanan yang sesuai, seperti bahan organik yang
membusuk. Telur tersebut menetas menjadi larva yang disebut sebagai Maggot. Dalam fase
Maggot dia akan tumbuh dewasa dan menjadi kepompong hingga berubah menjadi lalat
dewasa atau biasa disebut Dark Officer Fly (BSF). Pembudidayaan maggot dapat menjadi salah
satu upaya alternatif dalam mengelola tumpukan sampah organik. Langkah ini membantu
penurunan pencemaran lingkungan karena limbah pertanian, sampah organic dapur, sampah
pasar, dan bahan organik lainnya yang membusuk menjadi cikal bakal terbentuknya maggot
(Wulandari et al., 2022). BSF memiliki kemampuan dalam mengolah bahan organik. Sistem
pencernaan Maggot BSF memiliki mikrobium alami dalam membantu proses dekomposisi
bahan organik (Widyastuti & Sardin, 2021). Bahkan, larva ini mampu mengolah sampah
hingga bobot sampah tereduksi 85% (Pasymi et al., 2022). Waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai siklus hidup Black Soldier Fly BSF terbilang cukup singkat. yaitu sekitar 40-44 hari.
Berdasarkan siklus yang dimiliki oleh Maggot BSF dari awal pembudidayaan serta kandungan
yang dimiliki oleh Maggot tersebut termasuk kategori cocok untuk dimanfaatkan sebagai pakan
alternatif. Maggot yang diproduksi dari hasil biokonversi berbagai sampah organik diharapkan
dapat menjadi pengganti bahan baku pakan ternak yang berkualitas sekaligus mengatasi
permasalahan sampah selama ini.

Maggot memiliki sumber protein yang tinggi sekitar 44,26% dan 29,65% lemak dalam keadaan
utuh (Juliawati & Reniawaty, 2020). Ketika maggot diolah dan menjadi produk pelet,
kandungan proteinnya menurun hingga 30-40%. Maggot juga mengandung asam amino, asam
lemak, dan mineral. Namun, kualitas maggot yang maksimal didukung oleh tinggi kandungan
protein dan lemaknya (Mangisah et al., 2022). Kelebihan lain yang dimiliki maggot adalah
mampu berperan sebagai anti jamur dan anti mikroba. Ketika maggot diumpankan sebagai
makanan ikan (pelet), ikan tersebut akan memiliki peningkatan daya tahan tubuh serta
menjadikan terhindar dari serangan penyakit jamur dan bakteri lainnya (Faridah & Cahyono,
2020). Maggot apabila dijadikan sebagai pakan ikan akan memiliki dua fungsi yaitu sebagai
sumber protein yang mampu menggantikan peran tepung ikan. Kedua berperan sebagai pakan
ikan alternatif dimana maggot dapat secara langsung ditransformasikan sebagai pelet
(Marhento & Alamsyah, 2021). Selain itu, sisa media tumbuh maggot dapat dimanfaatkan lebih
lanjut sebagai pupuk organik (Salman et al., 2020). Adanya potensi larva H. illucens yang kaya
akan protein tersebut sangat memungkinkan untuk dijadikan sebagai pakan ternak, mengingat
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permintaan pakan ternak semakin lama semakin tinggi sejalan dengan meningkatnya
kebutuhan pangan di Indonesia. Harga pakan komersial saat ini sangat mahal dikarenakan
meningkatnya harga bahan baku yang sebagian besar di dapatkan dengan cara impor. Untuk
menekan harga pakan ternak maka perlu dicari alternatif pengganti sumber bahan baku pakan
dengan bahan lain yang lebih murah dan mudah untuk diperoleh. Maggot BSF mampu
menggantikan pelet sebagai pakan ternak alternatif. Selain kandungan gizinya yang tinggi,
larva BSF juga ramah lingkungan karena tidak mengandung bahan pengawet dalam
pembiakannya.

2 METODE

Artikel ini di tulis berdasarkan studi literatur. Studi literatur diperoleh dari pencarian artikel
mengenai penguraian sampah organik dan budidaya maggot BSF serta pemanfaatan maggot
BSF. dalam studi literatur ini menggunakan situs google scholar dan books google pada bulan
Mei. Strategi pencarian dilakukan dengan menggunakan keywords: Penguraian Sampah
Organik, Maggot Black Soldier Fly, Kandungan Protein Maggot, Maggot Sebagai Pakan
Ternak. Didapatkan dari jurnal dan buku terbaru yang sesuai dengan kata kunci pencarian yang
terkait. Metode ini mendapatkan hasil jurnal sebanyak 40 artikel dari rentan waktu 2007-2024
dan 5 buku dengan rentan waktu 2017-2024.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan akan di informasikan tentang manfaat maggot BSF sebagai pengurai
sampah dan maggot tersebut dapat dijadikan pakan alternatif pada hewan ternak. Tempat
penimbunan sampah, khususnya sampah dalam keadaan basah merupakan tempat hidup yang
sangat baik bagi perkembangan hewan dan serangga seperti nyamuk, lalat, tikus, insekta, dan
mikrobia. Binatang-binatang tersebut dapat menularkan atau menyebabkan timbulnya penyakit
untuk masyarakat sekitar tempat penampungan sampah. Dampak kepada lingkungan, sampah
dapat menyebabkan banjir dan mengakibatkan rusaknya lapisan ozon.

3.1 Black Soldier Fly (BSF) Pengurai Sampah

Keberadaan larva BSF tidak mengganggu bagi kesehatan manusia. Larva BSF dapat mereduksi
kontaminasi sampah organik terhadap bakteri patogenik Escherichia coli. Serangga ini
memiliki keunggulan dibandingkan dengan spesies lainnya, yaitu maggot memiliki aktivitas
enzim amilase sebagai pemecah karbohidrat, enzim lipase yang berperan sebagai pemecah
lipid, serta enzim protease yang berperan sebagai pemecah protein (Suherman et al., 2024).
Maggot BSF juga dapat mengurangi populasi lalat rumah, Selain itu, maggot BSF yang
memiliki kandungan nutrisi tinggi yaitu kandungan protein sekitar 32,31-60,20% dan
kandungan lemak sekitar 9,45-13,30% tergantung umur dan kualitas substratnya. Penggunaan
sampah organik untuk dijadikan bahan pakan ternak juga dapat mengurangi cost untuk pakan
sebanyak 23,42% hingga 35,13% untuk setiap satu kali periode produksi dengan kandungan
campuran pakan pabrik berbanding limbah organik 50% : 50% (LIMBAH- 50) atau campuran
pakan pabrik berbanding limbah organik 25% : 75% (LIMBAH-75) tentunya dengan
pengolahan dan fermentasi yang tepat.

3.2 Siklus Hidup Black Soldier Fly (BSF)

Lalat BSF merupakan serangga yang melewati metamorfosis sempurna. Siklus hidup BSF
merupakan siklus melewati lima tahap metamorfosa yaitu : Fase dewasa bentuk awal lalat BSF,
dalam tahap ini, BSF melakukan perkawinan, 2-3 hari setelah perkawinan, betina akan bertelur.
Lalat betina hanya bertelur satu kali selama masa hidupnya setelah itu lalat BSF mati.
Sedangkan pejantan akan mati setelah melakukan perkawinan. Tahap kedua fase bertelur, telur
BSF melewati fase inkubasi selama 72 jam atau 3 hari. Pada hari ke-1 ukuran larva BSF kurang
dari Imm hampir tidak terlihat. Fase larva tahap ketiga, masa dimana larva memiliki
kandungan protein tinggi dan siap untuk pemanenan. Fase prepupa Larva dewasa usia 0-18
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hari larva berwarna putih kecoklatan. Memasuki fase prepupa usia 18-21 hari warna larva BSF
sudah menghitam, larva BSF mulai tidak makan dan mulai memanjat dari bioreaktor mencari
tempat kering. Fase pupa, Fase ini larva BSF tidak akan bergerak pada hari ke 7-1 bulan sampai
menetas lalu kembali menjadi lalat BSF dewasa.

Lalat

Larva tahap 1

/" .
Larva tahap lll ’ /

Larva tahap 2

Gambar.1 Siklus Hidup Black Soldier Fly (BSF) (Witono, 2023)
3.3 Kandungan Nutrisi Larva BSF
Tabel 1. Data Kandungan pada Larva BSF Kering sesuai Jenis Pakan
Protein Kasar  Lemak Kasar  Serat Kasar

(%) () (%)
Kulit nanas dan molase 50,65 17,81 -
kulit nanas, dedak, dan molase 49,72 30,74 -
kulit nanas dan dedak 44,84 33,28 -
Ampas Tahu 48,61 20,09 19,80
Kulit Singkong 44,32 28,89 9,23
Limbah Buah 46,70 21,16 13,00
Sisa Makanan 42,80 22,54 22,03
Lumpur sawit 30,36 32,16 -
Ampas kelapa 37,71 38,1 -
Pelepah sawit 2,41 37,04 -
Roti kadaluarsa dan ampas tahu 32 38,21 0,74
Jajan kadaluarsa dan buah-buahan 23 52,05 1,11
Sampah dapur dan snack kadaluarsa 32,01 35,81 1,13
Kotoran puyuh 42.45 19,77 1,05
Sampah dapl.ll‘, susu kadaluarsa, ampas kelapa, 32.25 458 0.82
dan batang pisang
Kulit pisang, kulit nangka, semangka dan 49,67 21,17 0.18
melon
Sisa makanan 30% dan sisa sayur 70% 34,94 - -
Sisa makanan 30% dan sisa buah 70% 59,25 - -
Sisa makanan 30% dan sisa kebun 70% 44,35 - -
Apel 31,12 36,1,5 -
Pisang 36,5 27,9 -
Apel dan pisang 35,6 33,4 -
Biji-bijian 47,83 22,5 -
Apel dan bijibijian 48,01 20,1 -
Pisang dan bijibijian 45,61 23,1

Sumber : *Augusta et al., (2021), L. Purnamasari et al., (2019), 3Maulana et al., (2021) 4D. K.
Purnamasari et al., (2023), *Cahyani et al., (2020), 6Hartono etal., (2021), 7Scala etal., (2020),
8Nuswanatara et aI., (2021).
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Syamsuhaidi, et al., (2021) menjelaskan bahwa konsumsi, bobot badan, dan panjang badan,
serta produksi maggot terendah pada media pakan buah-buahan, yang dikarenakan pemberian
buah-buahan dengan kulitnya yang masih sulit dicerna maggot bila tidak dicacah terlebih
dahulu seperti buah nangka, melon, dan semangka. Larva BSF atau maggot dilaporkan
memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Nutrisi tersebut termasuk lemak kasar, protein kasar,
dan serat kasar. Adapun kandungan nutrisi maggot diperkirakan dipengaruhi oleh kandungan
nutrisi dalam media pakannya disajikan pada Tabel 1.

3.4 Uji Proksimat

Kandungan protein setelah uji proksimat dalam larva BSF pada Tabel 1, diketahui bahwa larva
BSF mengandung protein tinggi dan tergantung pada nutrisi yang di berikan dalam media
pakan serta activator tambahannya. Penelitian Augusta et al., (2021), menunjukkan bahwa
kadar gula juga berperan dalam kandungan protein kasar pada larva BSF. Gula dapat menjadi
sumber energi tambahan untuk maggot dalam menyerap protein pada pakannya sehingga
memungkinkan larva mengonversi protein dengan lebih cepat.

Kandungan lemak dan pada larva BSF dipengaruhi oleh komposisi lemak pada media pakan
serta kadar serat atau dalam karbohidrat dalam tubuhnya. Larva yang memiliki kandungan serat
atau karbohidrat tinggi cenderung mengalami penimbunan lemak yang sedikit. Hal tersebut
dapat dibuktikan melalui penelitian L. Purnamasari, et al., (2019) pada larva yang diberi pakan
ampas tahu dan kulit singkong. Ampas tahu memiliki kandungan lemak sebesar 12 gram per
100 gram ampas tahu.sedangkan kulit singkong memiliki kandungan lemak sekitar 1,29 gram
setiap 100 gram kulit singkong. Sehingga larva yang diberi pakan ampas tahu memiliki kadar
lemak kasar 19,80% dengan persentase seratnya 20,09%, sedangkan pemberian pakan kulit
singkong menghasilkan lemak kasar sebesar 9,23% dengan serat kasar 28,89%.

Nuswanatara et al., (2021) mengatakan bahwa media pakan pelepah sawit memiliki kandungan
protein kandungan protein rendah sehingga nutrisi pada larva BSF cenderung kecil. Hasil
penelitian Scala et al., (2020) juga menguatkan pendapat tersebut. Buah pisang memiliki rata-
rata 1,1gram protein pada setiap 100 gramnya, apel memiliki rata-rata 0,3 gram protein setiap
100 gramnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji proksimat bahwa nilai protein pada maggot
yang diberi pakan sampah pisang lebih tinggi dari yang diberi makan apel. Perbedaan tidak
terlalu signifikan karena kulit apel dan pisang yang dijadikan pakan berbeda karakteristik. Kulit
pisang lebih tebal dan minim nutrisi. Sedangan biji-bijian memiliki nilai protein yang lebih
tinggi dari pisang maupun apel. Sehingga kandungan protein pada maggot yang diberi pakan
biji-bijian serta yang dikombinasi memiliki kandungan yang lebih tinggi.

3.5 Maggot Sebagai Pakan Ternak

Selain dapat mengurangi sampah organik, larvat BSF dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
dengan sumber protein yang tinggi. Kandungan protein pada larva BSF paling tinggi mencapai
50,65% dengan kandungan lemak mencapai 17,81%. Nilai asam amino, asam lemak dan
mineral yang terkandung dalam larva Black Soldier Fly tidak kalah dengan sumber-sumber
protein lainnya sehingga larva Black Soldier Fly dapat digunakan sebagai pakan ternak
(Augusta et al., 2021). Kadar bahan kering larva BSF yaitu 26,61% pada umur lima hari
menjadi 39,97% pada umur 25 hari. Pada komponen lemak kasar yaitu sekitar 13,37% pada
umur lima hari dan meningkat menjadi 27,50%. Maggot yang memiliki nilai protein rendah
juga masih dapat dimanfaatkan karena kebutuhan protein setiap hewan ternak tidak sama.
Contohnya, kebutuhan protein pada unggas cenderung lebih rendah dibandingkan dengan ikan
karena unggas memiliki sistem pencernaan yang lebih efisien dan sering kali memerlukan
protein untuk produksi telur. Sebaliknya, ikan membutuhkan tingkat protein yang lebih tinggi
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karena tingkat pertumbuhannya yang cepat, sehingga memerlukan asupan protein yang lebih
besar untuk mendukung metabolismenya.

Menurut Rachmawati et al., (2010) menyatakan bahwa campuran pakan sangat ideal karena
mampu memenuhi kuantitas produksi. Giri et al., (2007) persentase protein yang diperlukan
dalam pakan untuk budidaya pembesaran ikan berkisar antara 25 hingga 55%. Faktor yang
mendukung kandungan protein tinggi dalam maggot adalah komposisi bahan yang
ditambahkan ke dalam media pembesaran maggot, seperti limbah ikan yang dicampur dengan
limbah sayuran, ampas kelapa, dan dedak. Kandungan protein yang tinggi dalam media ini
disebabkan oleh penggunaan dedak sebagai bahan pencampur, yang memiliki kandungan
protein lebih tinggi dibandingkan dengan ampas kelapa dan limbah sayuran dalam campuran.
Maggot memiliki kapasitas untuk menghasilkan enzim yang dapat meningkatkan pencernaan
ikan terhadap pakan. Ini memenuhi kriteria pakan yang baik, yaitu memiliki nilai gizi yang
tinggi, aman dari racun, mudah dicerna, mudah diperoleh, dan memiliki harga yang terjangkau.
Menurut Giri et al., (2007) mengatakan bahwa untuk menghindari kandungan lemak yang
terlalu tinggi dalam pakan ikan karena dapat mengakibatkan kerusakan pada hati ikan, yang
pada akhirnya dapat menyebabkan kematian. Pendapat Utami et al., (2013) kadar lemak yang
baik pada pakan ikan berkisar 4-18%. Rendahnya kandungan lemak pada maggot dikarenakan
tingginya kandungan air yang terkandung dalam maggot BSF. Menurut Suzuki dalam Kantun
et al., (2015) mengatakan bahwa kadar air berlawanan dengan kadar lemak, apabila semakin
tinggi kadar air yang terkandung maka semakin rendah kadar lemaknya.

Maggot BSF memiliki kemampuan untuk memproduksi suatu enzim yang dapat membantu
meningkatkan daya cerna pakan karena kemampuan daya cerna pakan yang baik sehingga
metabolisme pada ikan menjadi baik. tepung larva BSF mengandung banyak protein berupa
jenis-jenis asam amino serta lemak dan kalsium yang tinggi dan baik bagi pakan untuk ternak
jenis unggas yang merupakan turunan protein. Dan kandungan asam amino berupa isoleusin,
leusin, treonin, valin, fenilalanin dan arginine pada tepung BSF memiliki presentasi yang cukup
tinggi sehingga pada proses bahan pakan larva BSF dapat menunjang pertumbuhan hewan
ternak (lzzatusholekha et al., 2022). Jenis pakan berbahan larva BSF sangat baik digunakan
untuk menunjang pertumbuhan pada ternak tersebut.

Kotoran maggot bisa diubah menjadi pupuk organik padat dalam bentuk kompos karena
beberapa contoh telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pertanian
N0.260/KPTS/SR.310/M/4/2019. Namun, perlu memperhatikan campuran pakan yang
digunakan. Lebih baik jika sisa makanan yang kaya akan karbon organik dicampur dengan
buah-buahan atau makanan ringan yang sudah kadaluarsa agar kandungan nutrisi makro dan
pH-nya sesuai dengan yang dibutuhkan. Menurut Wardhana (2016) pemanfaatan larva Black
Soldier Fly menjadi pakan ternak memiliki keuntungan yang cukup tinggi. Kemudahan dalam
budidaya dan cepatnya pada pertumbuhan yang dapat memberikan manfaat dalam mengurangi
penggunaan pakan komersil bagi para peternak.

3.6 Maggot Terhadap Lingkungan

Penggunaan maggot BSF sebagai pengurai sampah dalam waktu yang relative singkat sehingga
tidak menimbulkan aroma busuk terlalu lama di lingkungan sekitar. Hal ini sangat
direkomendasikan karena mempunyai keuntungan yang lebih ekonomis, ramah lingkungan,
dan membuka peluang usaha untuk meningkatkan pendapatan. Pembudidayaan maggot BSF
ini dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada masyarakat karena budidaya maggot BSF
dapat menciptakan Circular Economy, dimana hasil pengolahan limbah organik menjadi pakan
ternak ini menjadi sangat singnifikan untuk menekan biaya yang dikeluarkan oleh para
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peternak dan juga mengurangi sampah yang dihasilkan dari rumah tangga serta kotoran maggot
yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik.

4 KESIMPULAN

Analisis ini menyimpulkan bahwa dengan adanya pemanfaatan limbah organik sebagai pakan
maggot. Maka akan mengurangi tumpukan sampah serta menjaga kondisi lingkungan agar
tetap sehat, dengan pengolahan sampah menggunakan kecepatan maggot BSF sebagai pengurai
sampah. Maggot BSF memiliki kandungan nutrisi yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan gizi ternak serta kotoran maggot memiliki kandungan unsur hara yang dapat
digunakan untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Adapun tinggi rendahnya nutrisi serta
kandungan unsur hara bekas maggot tergantung pada jenis serta kuantitas media pakan maggot.
Namun, masih belum bisa diprediksi secara detail nilainya meskipun sudah dipetakan
berdasarkan jenis pakannya (sayur, buah, sisa makanan) mengingat unsur tersebut bersumber
dari tiap-tiap sampah dengan kandungannya masing-masing. Maggot akan di jadikan sebagai
pakan ternak dengan di olah menjadi campuran konsentrat pada hewan ternak sapi dan
kambing. Sedangkan pada perikanan dan ternak unggas, maggot tersebut dapat di berikan
secara langsung maupun di proses kering dengan tujuan lebih tahan lama dalam
penyimpanannya. Dengan sebagai pakan alternatif serta lebih efisien dalam menentukan
kebutuhan pakan ternak, maka ketika adanya lonjakan harga pakan peternak sudah mempunyai
pakan alternatif sehingga tidak kesulitan dalam mencari kebutuhan ternak. Masyarakat
diharapkan untuk lebih peduli terhadap lingkungan dengan cara pengolahan sampah sebagai
bahan bernilai dan memanfaatkan untuk dialihkan sebagai pakan alternatif hewan ternak.
Melalui pemanfaatan ini, diharapkan dapat merangsang semangat berwirausaha di kalangan
masyarakat.
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